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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi
seperti akademi atau universitas. Dalam masa perkuliahan, banyak aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa
seperti mengikuti materi perkuliahan, mengerjakan tugas, mengikuti ujian, melakukan interaksi sosial,
bimbingan dengan dosen dan aktivitas lainnya. Hal ini tentu secara tidak langsung menciptakan tekanan
bagi mahasiswa baik secara fisik maupun mental. Tekanan yang dirasakan dari aktivitas-aktivitas tersebut
adalah pemicu stres pada mahasiswa atau disebut juga dengan stresor (Rice, 1992).

Stresor dapat berupa kondisi fisik, lingkungan maupun sosial. Stresor yang dirasakan oleh mahasiswa
sangat beragam dan bersumber dari banyak hal. Ross mengelompokkan stresor yang dirasakan oleh
mahasiswa ke dalam empat kategori yaitu interpersonal, intrapersonal, akademik dan lingkungan. Stresor
interpersonal adalah stesor yang bersumber dari hubungan atau interaksi dengan orang lain seperti
perkelahian dan konflik dengan teman. Intrapersonal adalah stresor yang bersumber dari dalam diri seperti
perubahan pola tidur dan makan. Stresor akademik muncul dari aktivitas yang berkaitan dengan akademik
seperti beban kuliah, tugas dan ujian. Sedangkan stresor lingkungan adalah stesor yang berasal dari
masalah di sekitar seperti masalah motor rusak, laptop rusak dan sebagainya (Ross, Niebling, & Heckert,
1999).

Tekanan yang terus menerus dirasakan oleh mahasiswa dapat mempengaruhi bagaimana kinerja
terutama dalam hal performa akademik. Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Hyun
bahwa hampir 50% dari responden mahasiswa magister yang dia teliti menunjukkan adanya hubungan
positif antara stres yang dialami dengan performa akademik individu tersebut (Hyun, Quinn, Madon, &
Lustig, 2006)). Maka untuk memastikan performa, pengalaman dan pencapaian akademik mahasiswa terus
meningkat, universitas perlu untuk ikut campur salah satunya melalui peningkatan dan perbaikan desain
lingkungan kampus. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa desain lingkungan
berpengaruh terhadap tingkat stres yang dirasakan manusia di dalamnya. Dimana ternyata desain
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lingkungan yang berlatar alami ternyata dapat mendukung upaya penurunan stres pada manusia (Beil &
Hanes, 2013).

Kampus merupakan wadah bagi kegiatan perkuliahan mahasiswa baik yang bersifat akademik maupun
non akademik. Dikarenakan aktivitas yang beragam, kampus harus bisa memenuhi tuntutan kebutuhan
ruang agar mampu menjamin kualitas hidup yang baik bagi yang mengisinya. Pemenuhan tuntutan atas
ruang tersebut dilakukan melalui penyediaan desain kampus yang tidak hanya berkaitan dengan ruang
terbangun melainkan juga ruang terbuka sebagai penyeimbang. Secara khusus, desain sebuah kampus
mampu mempengaruhi bagaimana tingkat performa, perasaan dan pengalaman perkuliahan yang
dirasakan oleh mahasiswa. Faktanya, pada penelitian-penelitian terdahulu telah dibuktikan bahwa
lingkungan kampus terutama berkaitan dengan ruang terbuka hijau berpengaruh terhadap kualitas hidup
yang dirasakan oleh mahasiswa (McFarland, Waliczek, & Zajicek, 2010). Masa perkuliahan yang cenderung
berat dan sulit menuntut desain lingkungan kampus yang menarik dan menenangkan agar mahasiswa
dapat mencegah stres serta mampu meningkatkan prestasi akademik (Griffith, 1994).

Dalam kawasan pendidikan, ruang terbuka hijau dibutuhkan untuk menopang berbagai aktivitas seperti
kegiatan belajar di luar ruangan (outdoor), rekreasi bersama teman, rapat organisasi, olahraga dan aktivitas
sosial budaya lainnya. Namun seringkali penyediaan RTH yang ada pada suatu kampus kurang
memperhatikan kebutuhan dan harapan dari mahasiswa sebagai penggunanya. Maka dari itu, RTH kampus
banyak yang terlantar dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Padahal peran RTH penting bagi
keberlangsungan dan kualitas hidup mahasiswa yang lebih baik.

Ruang terbuka hijau di kampus merupakan bagian dari ruang publik (Hanan, 2013). Ruang publik
digunakan sebagai ruang berolahraga, rekreasi, bermain, bertemu dan melakukan interaksi sosial. Kualitas
ruang publik mendukung hubungan antar manusia dan meningkatkan kualitas hidup di universitas. Maka
dari itu sebagai tempat bagi manusia, ruang publik harus didesain dan diatur untuk dapat melayani semua
kebutuhan, dapat diakses oleh semua dan menyediakan kebebasan untuk beraktivitas (Hanan, 2013).
Ruang terbuka publik yang berhasil dilihat dari kegunaannya, dimana kegunaan dan popularitas sebuah
ruang bergantung kepada lokasi dan desain ruang itu sendiri (Hanan, 2013).

Menyediakan ruang terbuka hijau perlu memperhatikan beberapa aspek. Menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka
Hijau di Kawasan Perkotaan (2008), beberapa aspek yang pelru diperhatikan dalam menyediakan RTH yaitu
vegetasi, koefisien dasar hijau (KDH) dan fasilitas. Menurut Frick (2006), elemen yang perlu diperhatikan
dalam menyediakan taman aktif yaitu ketersediaan fasilitas, kondisi fasilitas, ketersediaan vegetasi dan
aksesibilitas. Menurut Lee (2010), atribut ruang terbuka hijau yang perlu diperhatikan yaitu ketersediaan
dan kondisi fasilitas, aksesibilitas dan keamanan. Menurut McCormack (2010), hasil sintesa terhadap 21
literatur yang sejenis menghasilkan lima atribut taman yang perlu diperhatikan yaitu keamanan (safety),
keindahan (aesthetics), kelengkapan (amenities), perawatan (maintenance) dan jarak (proximity).
Sedangkan menurut Irvine (2013), kualitas terbuka hijau memperhatikan beberapa aspek yaitu alam
(contohnya udara segar, cuaca, fauna, flora, pemandangan), lokasi, fasilitas, suasana (contohnya
ketenangan dan kenyamanan).

Universitas Diponegoro merupakan salah satu universitas negeri ternama di Indonesia. Undip juga
merupakan universitas terhijau nomor 3 di Indonesia menurut versi Ul GreenMetric World University
Rankings 2018 (Ul, 2018). Penilaian tersebut menggunakan kriteria seperti statistik kehijauan, infrastruktur,
pengelolaan sampah, perubahan iklim, transportasi, pendidikan dan penggunaan air. Menurut data, dari
luas total 150 hektar terdapat ruang terbuka hijau dengan luasan mencapai 73%. Hal ini tentu menjadikan
Undip sebagai kampus yang dikatakan hijau dan asri.

Beberapa RTH aktif yang ada di Undip Tembalang disediakan sebagai ruang aktivitas sosial dan budaya
seperti taman, halaman hijau, stadion dan waduk. Ruang-ruang ini adalah ruang yang dapat dimanfaatkan
aktif oleh mahasiswa sebagai ruang publik. Ruang-ruang ini disediakan untuk berbagai tujuan seperti
pendidikan, penelitian, rekreasi, interaksi sosial atau tujuan lainnya. RTH ini didesain secara berbeda
dengan harapan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa. Namun ternyata tidak semua RTH
tersebut dimanfaatkan oleh mahasiswa dan berujung menjadi terlantar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap harapan mahasiswa terkait RTH yang diinginkannya. Maka dari itu, secara
keseluruhan muncul pertanyaan penelitian yaitu “apa persepsi mahasiswa terhadap RTH ideal di Kampus
Undip Tembalang?”
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Gambar 1. Lokasi dan Objek Penelitian (Analisis, 2019)
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2. DATA DAN METODE

Lokasi penelitian berada di kawasan Kampus Undip yang terdapat di Kecamatan Tembalang, Semarang.
Dimana deliniasi Kawasan Undip Tembalang yang diteliti memiliki luas sebesar 148 hektar. Ruang terbuka
hijau di Kampus Undip Tembalang meliputi taman, median jalan, pepohonan dan ruang yang ditutupi
tanaman hijau lainnya. Keseluruhan ruang terbuka hijau di Kampus Undip Tembalang mencapai 73%.
Dimana penelitian ini terfokus pada pemanfaatan dan preferensi mahasiswa terhadap ruang terbuka hijau
yang berupa taman atau ruang terbuka hijau lain yang bersifat aktif dan publik. Ruang terbuka hijau yang
disorot sebagai fokus penelitian ada 6 yaitu Halaman Widya Puraya, Taman Inspirasi, Taman Rumah Kita,
Taman Rusa, Stadion Undip dan Kawasan Waduk Undip (Gambar 1).

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan campuran. Pendekatan campuran dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan paradigma yang bersifat positivistik. Analisis dilakukan secara kuantitatif
maupun kualitatif. Dimana analisis kuantitatif dilakukan pada saat proses deduktif dalam mengkategorikan
kriteria, serta mengolah dalam bentuk distribusi frekuensi. Sedangkan analisis secara kualitatif dilakukan
dalam proses kodifikasi hasil jawaban untuk mendapatkan variasi kriteria RTH. Analisis kualitatif juga
digunakan untuk membantu memahami hasil temuan secara lebih dalam.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi lapangan dan kuesioner online. Observasi
lapangan dilakukan untuk mendapatkan gambar kenampakan lingkungan RTH Undip Tembalang yang
menjadi fokus penelitian. Sedangkan kuesioner online digunakan untuk memperoleh informasi dari
mahasiswa Undip Tembalang. Teknik kuesioner online digunakan karena dirasakan lebih sesuai dengan
kondisi perkembangan zaman dan trend dari generasi muda terutama mahasiswa yang cenderung terikat
dengan teknologi dan internet. Cara ini juga lebih efektif karena tidak menyita waktu serta tenaga yang
terlalu besar dari peneliti maupun responden. Salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh data
sekunder adalah dengan cara menelaah dokumen. Cara ini digunakan untuk menelaah dokumen yag
tersedia secara online maupun offline. Telaah dokumen digunakan untuk memperoleh data jumlah
mahasiswa Undip beserta persebaran menurut jurusan dan fakultasnya.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Kampus Undip Tembalang yang berjumlah
~32.000. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin’ dengan tingkat error 10% hingga
memperoleh target sampel yaitu 100 orang. Pengambilan data dilakukan secara acak terhadap seluruh
populasi menggunakan kuesioner online. Hal ini dikarenakan seluruh mahasiswa S1 Undip Tembalang
dianggap memiliki kesempatan dan hak yang sama untuk dipertimbangkan dalam memberi jawaban terkait
kriteria RTH ideal. Penyebaran dilakukan dengan cara menghubungi beberapa orang yang menjadi
perwakilan dari tiap fakultas yang ada di Undip Tembalang untuk membantu menyebarkan ke orang-orang
di sekitarnya. Diperoleh 102 responden yang berasal dari 11 fakultas yang ada di Kampus Undip Tembalang.
Waktu pengumpulan data berlangsung selama 2 minggu.
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Teknik analisis isi adalah sebuah teknik untuk mennganalisis pesan yang diperoleh melalui lapangan baik
dalam bentuk tulisan, verbal maupun visual (Cole, 1988). Teknik ini membantu proses dalam memaknai dan
menkuantitatifkan sebuah fenomena sosial (Krippendorff, 2018). Dimana teknik ini bekerja dengan
menyortir dan membandingkan antara tiap item informasi kualitatif secara sistematis agar dapat
dirangkum dan diolah lebih lanjut secara kuantitatif. Analisis isi pada teknik deduktif maupun induktif
dilakukan melalui tiga fase yaitu persiapan, pengorganisasian dan pelaporan. Pada tahap persiapan, dimulai
dengan menentukan unit analisis. Hal ini didasari oleh seberapa dalam dan besar sampel analisis yang
dilakukan. Unit analisis dapat berupa kata ataupun tema. Setelah itu, kemudian peneliti melakukan
pemaknaan data dimana dalam proses ini peneliti harus benar-benar memahami dengan mengulangi
pembacaan data (Elo & Kyngds, 2008). Analisis isi dilakukan terhadap data jawaban mahasiswa terkait
kriteria RTH ideal (Gambar 2)

Gambar 2. Diagram Alur Analisis Isi terhadap Kriteria RTH Ideal (Analisis, 2019)
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Dari 102 responden menghasilkan Dari 557 jawaban kriteria, 47 variasi kriteria dikelompokkan ke dalam
557 jawaban kriteria diperoleh 47 variasi kriteria 7 kategori (alam, kondisi, kelengkapan, desain,

suasana, akses dan keamanan)

Teknik analisis distribusi frekuensi adalah teknik yang dilakukan setelah data terkumpul. Teknik ini
dilakukan dengan merapikan dan merangkum data agar diperoleh sebuah gambaran umum dari hasil
pengumpulan data. Dari hasil pengorganisasian data menggunakan tabel atau pun grafik, kemudian dapat
diketahui rangkuman dari distribusi data penelitian. Analisis ini dilakukan terhadap data kriteria yang
mempengaruhi persepsi pemilih RTH ideal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria RTH Ideal menurut Mahasiswa

Daftar kriteria RTH ideal terbentuk dari jawaban 102 responden. Berdasarkan hasil jawaban 102
mahasiswa Undip Tembalang, diperoleh 559 jawaban kriteria RTH ideal menurut mahasiswa. Hasil
kodifikasi terhadap 559 jawaban tersebut menghasilkan jumlah variasi jawaban sebanyak 47 variasi. Kriteria
RTH yang telah disebutkan oleh 102 responden kemudian dikelompokkan menurut kesamaan hingga
akhirnya terbentuk kategori dan tema. Dimana dari 47 variasi kriteria, kemudian dikelompokkan ke dalam 7
kategori. Daftar kriteria ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria RTH Ideal menurut Mahasiswa (Analisis, 2019)

Kriteria

Kategori

Banyak pohon rindang

Tanaman dan tumbuhan yang beragam
Asri

Tertutupi oleh rumput hijau

Polusi udara rendah

Sejuk (dan adem)

Terdapat fauna (burung)

Alam

Rapi dan terawat
Bersih

Kondisi

Nyaman

Kebisingan rendah

Ramai

Jauh dari lalu lintas kendaraan

Suasana

Desain menarik dan unik

Luas

Indah

Terdapat landmark

Terdapat elemen air (kolam, air mancur, sungai)
Fungsional

RTH aktif

Berbentuk taman

Bisa dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat (inklusif)
Ramah difabel

Edukatif

Desain

Aman
Terdapat penjaga parkir

Keamanan

Jalan menggunakan paving block
Akses mudah
Terdapat pedestrian way

Akses

Selokan bersih

Terdapat meja dan bangku

Terdapat wifi

Terdapat tempat sampah yang memadai
Memiliki penerangan yang baik

Terdapat stop kontak

Terdapat toilet bersih

Terdapat keran air siap minum

Terdapat signage nama RTH

Terdapat ruang parkir yang memadai
Terdapat ruang berteduh (gazebo, joglo, kanopi)
Terdapat ruang untuk berolahraga

Terdapat ruang untuk berekreasi/berkumpul
Terdapat fasilitas bermain

Terdapat tempat makan

Terdapat tempat ibadah

Sarpras/fasilitas memadai

Terdapat penyewaan sepeda

Kelengkapan

Pemanfaatan RTH Kampus Undip Tembalang

Aktivitas yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa di RTH yaitu kegiatan olahraga terutama jogging
(kategori aktivitas fisik). Kemudian diikuti dengan kegiatan berfoto (kategori aktivitas interaksi sosial).
Sedangkan untuk frekuensi kunjungan RTH yang paling banyak yaitu 1 kali per bulan dan 2 kali per bulan.
Dengan durasi pemanfaatan yang paling sering yaitu selama 1-2 jam untuk setiap kunjungan.
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Persepsi Mahasiswa terhadap RTH Ideal di Kampus Undip Tembalang

Responden penelitian selain ditanyakan terkait pemanfaatan RTH juga ditanyakan terkait pilihan mereka
terhadap RTH Kampus Undip Tembalang yang paling ideal sesuai dengan kriteria yang mereka inginkan
(Tabel 2). Setiap RTH kemudian akan dianalisis untuk melihat kriteria apa saja yang mempengaruhi
pemilihan RTH ideal.

Tabel 2. Pilihan RTH Ideal (Analisis, 2019)

Level Count Prob
Halaman Widya Puraya 11 11%
Stadion Undip 23 23%
Taman Inspirasi 22 22%
Taman Rumah Kita 18 18%
Taman Rusa 3 3%
Waduk Undip 25 25%

Berdasarkan hasil analisis terhadap pemilihan RTH, ternyata terdapat beberapa kriteria yang muncul
dari persepsi mahasiswa terhadap RTH pilihannya. Dimana jumlah kriteria RTH yang disebutkan oleh
pemilih untuk mendeskripsikan RTH pilihan mereka yaitu ada sebanyak 32 kriteria. Kriteria ini dianggap
sebagai kriteria yang mempengaruhi pemilihan mahasiswa terhadap RTH Kampus Undip Tembalang yang
paling ideal (Tabel 3).

Tabel 3. Kriteria yang Mempengaruhi Pemilihan RTH Ideal (Analisis, 2019)

No Kriteria Jumlah
1 Banyak pohon rindang 47
2 Terdapat meja dan bangku 24
3 Terdapat ruang parkir yang memadai 18
4 Tanaman dan tumbuhan yang beragam 10
5 Asri 10
6 Terdapat wifi 3
7 Bersih 11
8 Terdapat tempat sampah yang memadai 4
9 Terdapat ruang berteduh 2
10 Nyaman 5
11 Memiliki penerangan yang baik 4
12 Rapi dan terawat 6
13 Terdapat ruang untuk berolahraga 5
14 Tertutupi oleh rumput hijau 6
15 Desain menarik dan unik 7
16 Sejuk (dan adem) 5
17 Akses mudah 3
18 Terdapat pedestrian way 1
19 Terdapat ruang untuk berekreasi/berkumpul 5
20 Terdapat elemen air 1
21 Luas 4
22 Terdapat stop kontak 1
23 Bisa dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat (inklusif) 1
24 Terdapat toilet bersih 2
25 Indah 1
26 Aman 1
27 Terdapat tempat ibadah 1
28 Kebisingan rendah 1
29 Sarpras/fasilitas memadai 1
30 Fungsional 2
31 Edukatif 1
32 Ramai 1
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Hasil analisis terhadap pemilihan tiap RTH menunjukkan bahwa persepsi pemilih terhadap setiap RTH
berbeda-beda. Seluruh kriteria (32 kriteria) yang menggambarkan persepsi pemilih ditabulasikan lalu
dicocokkan dengan setiap RTH untuk melihat ketersediaan kriteria pada setiap RTH (Tabel 4). Hal ini akan
menunjukkan kriteria mana yang harus ada dan paling mempengaruhi dalam pemilihan RTH ideal di
Kampus Undip Tembalang serta menunjukkan RTH yang paling ideal karena memiliki paling banyak kriteria.

Tabel 4. Perbandingan Ketersediaan Kriteria Pilihan antar RTH (Analisis, 2019)

Kriteria Halaman Taman Taman Taman Stadion Kawasan
Widya Inspirasi Rumah Rusa Undip Waduk
Puraya Kita Undip
Akses mudah v v 2
Aman v 1
Asri Y v v % 4
Banyak pohon rindang v v v v v 6
Bersih v v v v v v 6
Bisa dimanfaatkan oleh seluruh kalangan v 1

masyarakat (inklusif)

Desain menarik dan unik v v v 3
Edukatif v v 2
Fungsional v 1
Indah % 1
Kebisingan rendah v 1
Luas v v 2
Memiliki penerangan yang baik v v 2
Nyaman v % % 3
Ramai \ 1
Rapi dan terawat v v 3
Sarpras/fasilitas memadai v 1
Sejuk (dan adem) v v v 3
Tanaman dan tumbuhan yang beragam v v v v 4
Terdapat elemen air % 1
Terdapat meja dan bangku v v v v 4
Terdapat pedestrian way v 1
Terdapat ruang berteduh v 1
Terdapat ruang parkir yang memadai v % % v 4
Terdapat ruang untuk berekreasi/berkumpul v v 2
Terdapat ruang untuk berolahraga v v 2
Terdapat stop kontak v 1
Terdapat tempat ibadah v 1
Terdapat tempat sampah yang memadai v v v 3
Terdapat toilet bersih v 1
Terdapat wifi v v v 3
Tertutupi oleh rumput hijau % v v 3
9 16 7 2 19 21

Berdasarkan hasil perbandingan antar RTH, ternyata kriteria yang selalu muncul dalam pemilihan tiap
RTH vyaitu “banyak pohon rindang” dan “bersih”. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria paling dasar yang
harus dimiliki dari sebuah RTH ideal adalah ketersediaan pohon rindang dan kondisi lingkungan RTH yang

.

bersih. Setelah itu, kriteria yang perlu ada selanjutnya yaitu kriteria “asri”, “tanaman dan tumbuhan yang
beragam”, “terdapat meja dan bangku” dan “terdapat ruang parkir yang memadai”. Hal ini menunjukkan
bahwa ketersediaan kriteria yang mempengaruhi pemilihan mahasiswa selanjutnya adalah kelengkapan
yang ada di RTH.

Hasil akhir terhadap perbandingan antara tiap RTH menunjukkan bahwa RTH Kampus Undip Tembalang
yang paling ideal sesuai dengan kriteria yang diinginkan mahasiswa yaitu Kawasan Waduk Undip. Selain itu,
kawasan ini juga berpotensi untuk dimanfaatkan baik untuk aktivitas fisik maupun interaksi sosial. Maka
dari itu, dapat dikatakan bahwa Kawasan Waduk Undip merupakan RTH Kampus Undip Tembalang yang

saat ini paling ideal berdasarkan keinginan maupun kebutuhan mahasiswa. Namun biarpun begitu, masih
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banyak kekurangan yang perlu diperbaiki untuk RTH tersebut dan juga RTH lainnya dimana masih terdapat
kriteria lain yang belum terpenubhi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap kriteria dan kategori yang muncul dari persepsi pemilih seluruh RTH,
dapat diketahui bahwa dari daftar 47 kriteria ternyata hanya 32 kriteria yang mempengaruhi pemilihan.
Dimana kriteria yang selalu muncul di setiap RTH yaitu banyak pohon rindang dan bersih. Kawasan Waduk
Undip merupakan RTH Kampus Undip Tembalang yang paling mampu memenuhi seluruh kriteria pilihan
yang dianggap mempengaruhi pemilihan RTH ideal. Hal ini menunjukkan bahwa Kawasan Waduk Undip
paling sesuai dengan keinginan mahasiswa. Namun ternyata tidak hanya sesuai keinginan, Kawasan Waduk
Undip juga mampu menampung aktivitas pemanfaatan mayoritas mahasiswa yaitu aktivitas fisik dan
interaksi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Kawasan Waduk Undip merupakan RTH yang saat ini paling
ideal berdasarkan keinginan (kriteria) maupun kebutuhan (karakteristik pemanfaatan) mahasiswa.
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